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Lampiran 1 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan Januari 

No Foto Rontgen  Jenis 

Pemeriksaan 
Faktor 

Pengulangan 

No Foto 

Rontgen  

Jenis 

Pemeriksaan 
Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Thorax 

 

-Artefak 

-Under 

Eksposi 

13 

 

Lumbal Posisi 

2 

 

Thorax -Pergerakan 

-Posisi 
14 

 

Femur Posisi 

3 

 

Thorax Artefak 15 

 

Abdomen Artefak 

4 

 

Cranium Pergerakan 16 

 

Cranium Faktor 

Eksposi 

5 

 

Thorax Posisi 17 

 

Abdomen Artefak 

6 

 

Thorax Posisi 18 

 

Pelvis Posisi 

7 

 

Manus Posisi 19 

 

Abdomen Artefak 

8 

 

Genu Under 

Eksposi 
20 

 

Thorax Posisi 

9 

 

Lumbal Posisi 21 

 

Pelvis Posisi 

10 

 

Abdomen Posisi 22 

 

Manus Artefak 

11 

 

Thorax -Artefak 

-Posisi 
23 

 

Thorax Posisi 

12 

 

Thorax Posisi 24 

 

Thorax Posisi 



25 

 

Thorax Artefak 37 

 

Thorax Artefak 

26 

 

Thorax Peralatan 

(Malfunction 
Scanner) 

38 

 

Abdomen -Faktor 

Eksposi 
- Faktor Posisi 

27 

 

Thorax Artefak 39 

 

Cranium Posisi 

28 

 

Thorax Artefak 40 

 

Cranium Peralatan 

(Phantom 

Image 
Artefact) 

29 

 

Thorax Posisi 41 

 

Thorax Posisi 

30 

 

Femur Posisi 42 

 

Thorax Posisi 

31 

 

Clavikula Faktor 
Eksposi 

43 

 

Thorax Posisi 

32 

 

Thorax Artefak 44 

 

Thorax Peralatan  

(Malfunction 

Scanner) 

33 

 

Genu Posisi 45 

 

Abdomen Artefak 

34 

 

Pedis Posisi 46 

 

Thorax Artefak 

35 

 

Thorax Artefak 47 

 

Thorax Posisi 

36 

 

Humerus Artefak 48 

 

Humerus Artefak 



 49 

 

Pelvis Posisi 

50 

 

Thorax Artefak 

51 

 

Thorax Posisi 

52 

 

Abdomen Posisi 

53 

 

Thorax -Faktor 

Eksposi 

-Artefak 

54 

 

Femur Faktor 

Eksposi 

55 

 

Lumbal Posisi 



Lampiran 2 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan Februari 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaa

n 

Faktor 

Pengulangan 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaa

n 

Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Thorax Artefak 13 

 

Thorax Faktor 
Eksposi 

2 

 

Thorax Posisi 14 

 

Thorax Posisi 

3 

 

Thorax Artefak 15 

 

Genu Posisi 

4 

 

Thorax Artefak 16 

 

Thorax Posisi 

5 

 

Thorax -Artefak 

-Under 
eksposi 

17 

 

Thorax Artefak 

6 

 

Thorax Posisi 18 

 

Abdomen Artefak 

7 

 

Genu Posisi 19 

 

Cranium Peralatan 
(Image 

Artefact) 

8 

 

Cranium -Posisi 
-Under 

Eksposi 

20 

 

Thorax Artefak 

9 

 

Thorax Faktor 
Eksposi 

21 

 

Thorax Artefak 

10 

 

Thorax Posisi 22 

 

Thorax Artefak 

11 

 

Thorax Artefak 23 

 

Thorax Posisi 

12 

 

Lumbal Artefak 24 

 

Pelvis Posisi 



25 

 

Abdomen Posisi 

26 

 

Cranium Artefak 

27 

 

Thorax Posisi 

28 

 

Thorax Artefak 

29 

 

Cranium Artefak 

30 

 

Thorax Artefak 

31 

 

Thorax Artefak 

32 

 

Thorax Posisi 

33 

 

Cervikal Artefak 

34 

 

Cranium Posisi 

35 

 

Thorax Artefak 

 

36 

 

Thorax Peralatan 
(Malfunction 

Scanner) 

37 

 

Ankle Posisi 

 



Lampiran 3 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan Maret 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaan 

Faktor 

Pengulangan 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriks

aan 

Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Thorax Posisi 13 

 

Thorax Posisi 

2 

 

Abdomen Artefak 14 

 

Thorax Peralatan 
(Malfunction 

Scanmner) 

3 

 

Thorax Posisi 15 

 

Thorax Posisi 

4 

 

Abdomen -Posisi 

-artefak 
16 

 

Thorax Pergerakan 

 

5 

 

Abdomen Artefak 17 

 

Thorax Pergerakan 

6 

 

Cervikal Artefak 18 

 

Cranium Faktor 

Eksposi 

7 

 

Thorax Artefak 19 

 

Pedis Posisi 

8 

 

Abdomen Artefak 20 

 

Cranium Posisi 

9 

 

Cranium Artefak 21 

 

Thorax Posisi 

10 

 

Thorax Posisi 22 

 

Femur -Posisi 

-Artefak 

11 

 

Cranium Artefak 23 

 

Cranium Posisi 

12 

 

Thorax Posisi 24 

 

Thorax Posisi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

Lumbal -Posisi 

-Artefak 

26 

 

Femur Posisi 

27 

 

Abdomen Posisi 

28 

 

Genu Posisi 

29 

 

Pelvis Posisi 

30 

 

Cranium Posisi 

31 

 

Thorax Posisi 



Lampiran 4 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan April 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaan 

Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Thorax Artefak 

2 

 

Thorax Artefak 

3 

 

Lumbal -Posisi 

-Eksposi 

4 

 

Cranium Pergerakan 

5 

 

Cranium Posisi 

6 

 

Abdomen Posisi 

7 

 

Thorax Posisi 

 
8 
 

 

Thorax Artefak 

9 

 

BNO Posisi 

10 

 

Thorax Artefak 

11 

 

Thorax Artefak 

 



Lampiran 5 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan Mei 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaan 

Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Cranium Posisi 

2 

 

Cervikal Artefak 

3 

 

Cranium Posisi 

4 

 

Thorax Posisi 

5 

 

Cranium -Posisi 
-Eksposi 

6 

 

Thorax Posisi 

 



Lampiran 6 

Pengulangan Foto Rontgen Bulan Juni 

No Foto Rontgen Jenis 

Pemeriksaan 

Faktor 

Pengulangan 

1 

 

Abdomen Artefak 

2 

 

Thorax Posisi 

3 

 

Thorax Posisi 
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